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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis
matematika siswa kelas IV SD 5 Rahtawu pada materi bangun datar, yang
disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan minimnya
penggunaan media interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penerapan Problem Based Learning berbantuan media Bangmat
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest—posttest pada 29 siswa
kelas IV SD yang dipilih melalui teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa
tes uraian berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang meliputi Focus,
Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview. Data dianalisis menggunakan
perhitungan N-gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa, dengan rata-rata pretest sebesar 60,20 dan
posttest sebesar 77,33, serta nilai N-gain sebesar 0,42 yang termasuk kategori
cukup efektif. Dengan demikian, penerapan Problem Based Learning berbantuan
media Bangmat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematika siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Media Bangmat, Matematika,
Sekolah Dasar

A. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam pendidikan
karena berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif pada siswa (Wardani et al., 2024). Selain itu,
pembelajaran matematika juga mendukung pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi tantangan di era modern
(Amaliyah et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses

pengembangan kemampuan berpikir siswa secara menyeluruh.
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Pengembangan kemampuan berpikir Kkritis dalam pembelajaran matematika
menjadi hal penting karena membantu siswa menganalisis informasi serta
menyelesaikan permasalahan secara logis (Riswari et al.,, 2023a). Namun,
kemampuan matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hasil TIMSS
menunjukkan Indonesia berada pada peringkat ke-35 dari 46 negara, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis masih perlu
ditingkatkan (Afryansyah et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi tantangan yang perlu
mendapatkan perhatian dalam pembelajaran.

Rendahnya capaian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
belum mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa secara
optimal. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta
penggunaan media yang terbatas, sehingga siswa kurang terlibat aktif dan tidak
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna (Fitrianingsih et al., 2023).
Kondisi ini mengurangi kesempatan siswa untuk mengeksplorasi ide dan
menemukan solusi secara mandiri (Amaliyah & Santoso, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan melalui penerapan model dan media pembelajaran yang lebih
interaktif dan berpusat pada siswa.

Fenomena rendahnya kemampuan matematika juga ditemukan pada siswa
kelas IV SD 5 Rahtawu. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah, yang disebabkan oleh pembelajaran yang
didominasi metode ceramah dan berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif
(Zanuba et al., 2024). Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran belum optimal
membuat materi kurang menarik dan sulit dipahami (Faiza et al., 2023). Kondisi ini
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, sehingga diperlukan inovasi
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya perbaikan dalam proses
pembelajaran melalui penerapan model inovatif dan berpusat pada siswa (Riswari
et al., 2023b). Pendekatan ini dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan
bermakna, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat

dalam memahami konsep (Zainal, 2022). Melalui penerapan yang tepat, siswa
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diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
khususnya berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Nisa &
Rigianti, 2025). Selain itu, pembelajaran ini mendorong aktivitas diskusi dan kerja
sama dalam menemukan solusi. Dengan demikian, diperlukan model pembelajaran
yang mampu memfasilitasi siswa dalam memecahkan masalah secara aktif dan
sistematis.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Problem Based
Learning (PBL), yang berpusat pada siswa melalui pemecahan masalah kontekstual
(Arends, 2016). Model ini memungkinkan siswa mengidentifikasi masalah,
berdiskusi, dan menyusun solusi sehingga mampu mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Ardianti et al., 2021). Selain itu, PBL meningkatkan
keaktifan siswa dan pemahaman konsep siswa (Amaliyah & Santoso, 2022). Untuk
mendukung efektivitasnya, diperlukan media pembelajaran yang membantu
pemahaman secara lebih konkret.

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki tahapan pembelajaran yang
sistematis dalam melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah. Model
ini berorientasi pada masalah nyata, pembentukan pengetahuan secara mandiri,
serta pengembangan keterampilan pemecahan masalah (Annisa et al., 2021). Dalam
implementasinya, model PBL meliputi beberapa tahapan utama, yaitu orientasi
pada masalah, mengorganisasi siswa, membimbing penyelidikan, mengembangkan
dan menyajikan hasil, serta mengevaluasi proses pemecahan masalah (Novelni &
Sukma, 2021). Melalui tahapan tersebut, PBL dapat melatih kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah siswa secara sistematis.

Untuk mendukung penerapan model Problem Based Learning, penggunaan
media pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Media Bangmat merupakan media berbasis teknologi yang
dirancang untuk membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih
konkret dan menarik. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, siswa kelas IV SD 5
Rahtawu menunjukkan ketertarikan terhadap media pembelajaran berbasis
teknologi yang dapat diakses melalui smartphone. Oleh karena itu, media Bangmat
dirancang bersifat interaktif dengan tampilan visual yang jelas serta dilengkapi kuis

sebagai umpan balik. Penggunaan media interaktif terbukti dapat meningkatkan

Halaman | 454



Efektivitas Media Bangmat Dengan Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas 1V

motivasi belajar dan membantu pemahaman konsep abstrak (Wulandari et al.,
2023). Dengan karakteristik tersebut, media Bangmat diharapkan dapat mendukung
efektivitas pembelajaran sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
siswa.

Media Bangmat yang digunakan dalam pembelajaran memiliki tampilan
interaktif seperti yang disajikan pada Gambar 1, serta dapat diakses dengan mudah

melalui QR Code yang ditunjukkan pada Gambar 2.

> TR <o

Gambar 1. Tampilan Media Bangmat
Untuk memudahkan akses terhadap media tersebut, digunakan QR Code yang
dapat dipindai melalui perangkat smartphone.

[=] =5[]

Gambar 2. QR Code Akses Media Bangmat

Media Bangmat (Bangun Datar Matematika) merupakan media interaktif
berbasis teknologi yang membantu siswa memahami konsep bangun datar secara
konkret melalui tampilan visual. Media ini dapat meningkatkan pemahaman konsep
abstrak, motivasi, dan keterlibatan siswa (Riswari et al., 2025b), serta mendukung
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Selain itu, media Bangmat sejalan
dengan karakteristik Problem Based Learning yang menekankan keaktifan siswa.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Problem Based Learning
berpengaruh positif dalam pembelajaran matematika dengan mendorong siswa
berpikir aktif dan mandiri. Novitasari (2024) menemukan bahwa PBL mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV sekolah dasar serta
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Rahmawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa PBL berbantuan media interaktif
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Perbedaan penelitian ini
terletak pada fokus analisis yang mengkaji peningkatan kemampuan berpikir Kkritis

berdasarkan masing-masing indikator.
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Meskipun Problem Based Learning (PBL) terbukti meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, sebagian besar penelitian masih belum mengintegrasikan media
pembelajaran yang mendukung pemahaman konsep. Padahal, media yang tepat
dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Kajian PBL berbantuan
media Bangmat pada materi bangun datar di sekolah dasar juga masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas PBL berbantuan media
Bangmat dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis matematika siswa diukur menggunakan indikator
Ennis, yaitu focus, reason, inference, situation, clarity, dan overview (Padmakrisya
& Meiliasari 2023). Indikator ini digunakan dalam penyusunan instrumen dan
analisis data. Selain itu, media pembelajaran interaktif juga mendukung
pengembangan kemampuan berpikir Kritis siswa (Riswari et al., 2025a). Dengan
adanya indikator yang jelas, pengukuran kemampuan berpikir Kkritis siswa
diharapkan dapat dilakukan secara lebih sistematis dan terarah.

Permasalahan dalam proses pembelajaran menunjukkan perlunya inovasi
untuk meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penelitian ini
menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media Bangmat pada
materi ciri-ciri bangun datar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas penerapan model tersebut dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematika siswa kelas IV SD 5 Rahtawu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
untuk mengetahui efektivitas penerapan Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Bangmat terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa.
Rancangan yang digunakan adalah pre-experimental design dengan bentuk one
group pretest—posttest design, yaitu satu kelompok yang diberikan pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah pembelajaran (Sugiyono, 2019). Kemampuan

berpikir kritis siswa diukur melalui pretest dan posttest.
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Tabel 1. Desain

Pretest Treatment Posttest
01 X (OF)

Sumber: (Sugiyono, 2019).

Keterangan:

1 = Pretest (tes awal kemampuan berpikir kritis)
X = Perlakuan (model Problem Based Learning berbantuan media Bangmat)
O = Posttest (tes akhir kemampuan berpikir kritis)

Penelitian ini dilaksanakan di SD 5 Rahtawu, Kecamatan Gebog, Kabupaten
Kudus pada siswa kelas 1V tahun ajaran 2026/2027. Pemilihan lokasi didasarkan
pada hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
matematika siswa masih perlu ditingkatkan, khususnya pada materi bangun datar.
Penelitian dilaksanakan pada 23-26 Februari 2026, meliputi kegiatan pretest,
pembelajaran, dan posttest.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD 5 Rahtawu yang
berjumlah 29 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Dengan demikian, sampel terdiri dari
29 siswa, yaitu 18 laki-laki dan 11 perempuan. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis melalui soal uraian dalam bentuk pretest dan posttest berdasarkan
indikator Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview, sedangkan
observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran.

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis diawali dengan menghitung
nilai pretest dan posttest, kemudian dilakukan perhitungan N-gain untuk
mengetahui tingkat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa (Syamsuddin et
al., 2022). Kriteria N-gain disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kategori N-Gain

Indeks Kriteria Peningkatan Interpretasi Efektivitas

0,7<g Tinggi Efektif
0,3<g<0,7 Sedang Cukup Efektif

g<0,3 Rendah Tidak Efektif

Sumber: (Kolengsusu, 2025).
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C. Hasil dan Pembahasan
Hasil
a. Hasil Pretest dan Posttest

Hasil pretest menunjukkan kemampuan awal berpikir kritis matematika siswa
sebelum penerapan Problem Based Learning berbantuan media Bangmat. Dari 29
siswa, diperoleh nilai rata-rata 60,20 dengan nilai terendah 45,83 dan tertinggi
75,00. Setelah pembelajaran, hasil posttest meningkat dengan rata-rata 77,33, nilai
terendah 62,50, dan tertinggi 95,83. Data tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest Kelas 1V

Ukuran Data Pretest Posttest
Jumlah Data 29 29
Jumlah Nilai 1712,51 224248

Rata-rata 60,20 77,33

Nilai Terendah 45,83 62,50

Nilai Tertinggi 75,00 95,83

Sumber: Peneliti (2026).

Dari tabel 3, terlihat bahwa nilai rata-rata, nilai terendah, dan nilai tertinggi
siswa mengalami peningkatan, yang menunjukkan adanya perubahan kemampuan
berpikir kritis matematika siswa.

b. Hasil Uji N-Gain
Untuk memperjelas perbedaan hasil pretest dan posttest siswa disajikan dalam

bentuk diagram batang pada Gambar 3.

Peningkatan Nilai Pretest dan Posttest Siswa
100

50

60.2 77.33

Pretest Posttest

Gambar 3. Diagram Peningkatan Nilai Pretest dan Posttest

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi
dibandingkan pretest, yaitu dari 60,20 menjadi 77,33. Selanjutnya, peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada setiap indikator disajikan pada Gambar 4.
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Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

3.69 3.97
4 334 ) 29 576 2.9 3.62 31
1.97
2 I 1.45 114
0 ] N u
Focus Reason Inference Situation Clarity Overview

 Pretest m Posttest

Gambar 4. Diagram Peningkatan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Pada Gambar 4, seluruh indikator mengalami peningkatan, yaitu focus dari
3,34 menjadi 3,69, reason dari 2,00 menjadi 2,90, inference dari 2,76 menjadi 2,90,
situation dari 3,62 menjadi 3,97, clarity dari 1,45 menjadi 3,10, serta overview dari
1,14 menjadi 1,97. Hasil perhitungan nilai rata-rata pretest, posttest, dan N-gain
pada setiap indikator disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Peningkatan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai Nilai

Indikator Kemampuan Rata- Rata- . .

No Berpikir Kritig rata rata N-Gain Kategori
Pretest Posttest

1 Focus 3,34 3,69 0,31 Cukup Efektif
2 Reason 2,00 2,90 0,45 Cukup Efektif
3 Inference 2,76 2,90 0,11 Tidak Efektif
4 Situation 3,62 3,97 0,92 Efektif
5 Clarity 1,45 3,10 0,65 Cukup Efektif
6 Overview 1,14 1,97 0,29 Tidak Efektif

Sumber: Peneliti (2026).

Dari Tabel 4, indikator situation menunjukkan peningkatan tertinggi dengan
kategori efektif, sedangkan inference dan overview berada pada kategori tidak
efektif. Nilai N-gain secara keseluruhan sebesar 0,42 berada pada kategori cukup
efektif.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan media Bangmat
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan ini terlihat
dari kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah secara logis dan sistematis. Pembelajaran berbasis masalah mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui situasi yang menuntut proses berpikir. Hal ini

sejalan dengan Riswari et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif
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dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Selain itu, Padmakrisya &
Meiliasari (2023) menjelaskan bahwa berpikir kritis berkaitan dengan penalaran
rasional dalam memahami informasi dan mengambil keputusan.

Pada indikator focus, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,31 dengan kategori
cukup efektif. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu
memusatkan perhatian pada permasalahan yang diberikan. Hal ini didukung oleh
tahap awal pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk memahami masalah
sebelum menentukan solusi. Penggunaan media Bangmat membantu siswa
mengidentifikasi informasi penting sehingga perhatian menjadi lebih terarah. Hal
ini sejalan dengan Saleh et al. (2023) yang menyatakan bahwa media visual dapat
membantu memahami konsep abstrak secara lebih konkret. Dengan demikian,
pembelajaran yang terstruktur dan didukung media interaktif mampu meningkatkan
fokus belajar siswa.

Pada indikator reason, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,45 dengan kategori
cukup efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memberikan
alasan terhadap jawaban mengalami peningkatan. Peningkatan ini dipengaruhi oleh
aktivitas diskusi kelompok yang mendorong siswa menjelaskan, membandingkan,
dan mempertahankan pendapat. Melalui proses tersebut, siswa belajar
menyampaikan argumen secara logis dan sistematis. Hal ini sejalan dengan Solfiana
et al. (2025) yang menyatakan bahwa diskusi dalam pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir logis siswa. Dengan
demikian, kegiatan diskusi berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
memberikan alasan.

Pada indikator inference, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,11 dengan kategori
tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menarik
kesimpulan masih terbatas. Siswa mengalami kesulitan menghubungkan berbagai
informasi menjadi kesimpulan yang utuh dan logis. Menurut Hobri et al. (2022),
kemampuan menarik kesimpulan merupakan bagian dari keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang memerlukan latihan berkelanjutan. Meskipun demikian,
kegiatan diskusi dan presentasi mulai memberi kesempatan bagi siswa untuk
menyusun kesimpulan. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih

menekankan latihan penarikan kesimpulan secara bertahap.

Halaman | 460



Efektivitas Media Bangmat Dengan Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas 1V

Pada indikator situation, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,92 dengan kategori
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami konteks
permasalahan mengalami peningkatan yang sangat baik. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh penerapan Problem Based Learning yang menyajikan masalah
kontekstual. Siswa dilatih mengaitkan materi dengan situasi nyata sehingga
pemahaman menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan Arends (2016) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah menggunakan konteks nyata
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Dengan demikian, model ini efektif
dalam meningkatkan pemahaman situasional siswa.

Pada indikator clarity, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,65 dengan kategori
cukup efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menjelaskan
hasil pemikiran mengalami peningkatan. Peningkatan ini dipengaruhi oleh kegiatan
presentasi hasil diskusi yang melatih siswa menyampaikan ide secara jelas dan
sistematis. Hal ini sejalan dengan Hidayat et al. (2022) yang menyatakan bahwa
presentasi dan diskusi dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Dengan
demikian, kegiatan tersebut berperan dalam memperkuat kemampuan siswa dalam
menjelaskan jawaban.

Pada indikator overview, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,29 dengan kategori
tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam meninjau
kembali proses penyelesaian masih rendah. Siswa belum terbiasa mengevaluasi
langkah yang telah dilakukan, sehingga kemampuan refleksi belum berkembang
secara optimal. Menurut Hobri et al. (2022), kemampuan refleksi merupakan bagian
dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang memerlukan latihan berkelanjutan.
Selain itu, Safitri et al. (2025) menyatakan bahwa media interaktif dapat
mendukung keterlibatan siswa dalam proses refleksi. Oleh karena itu, diperlukan
pembelajaran yang lebih menekankan kegiatan evaluasi dan refleksi secara terarah.

Secara keseluruhan, indikator situation menunjukkan perkembangan paling
optimal, sedangkan inference dan overview masih terbatas. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa lebih mudah memahami konteks permasalahan dibandingkan menarik
kesimpulan dan melakukan refleksi. Dengan demikian, penerapan Problem Based
Learning berbantuan media Bangmat efektif dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa. Temuan ini sejalan dengan Rahmawati et al. (2023) yang
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menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah meningkatkan keterlibatan
siswa. Selain itu, Novitasari (2024) menjelaskan bahwa Problem Based Learning
mendorong perkembangan berpikir kritis melalui pemecahan masalah, sedangkan
Alfiana et al. (2025) menegaskan bahwa integrasi model pembelajaran dan media
interaktif mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, model
ini dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa di sekolah dasar.
D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem Based
Learning berbantuan media Bangmat efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematika siswa kelas IV SD 5 Rahtawu pada materi bangun datar.
Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata siswa dari 60,20 pada pretest
menjadi 77,33 pada posttest. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,42 menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori cukup
efektif. Dengan demikian, integrasi model Problem Based Learning dan media
Bangmat dapat menjadi strategi yang relevan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika di sekolah dasar.
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